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Surah Al-Qasas Ayat 1

ta sim mim

1. Tha. Sin. Mim.'

' Lihat artikel Al-Mugatta’at (Huruf-Huruf Terpisah) dalam Al-Qur’an.

Surah Al-Qasas Ayat 2
Cpall S &g s

tilka ayatul-kitabil-mubin

2. INILAH PESAN-PESAN kitab Ilahi yang jelas pada dirinya sendiri dan dengan jelas
menunjukkan kebenaran.’

> Untuk penjelasan tentang penerjemahan kata sifat mubin di atas, lihat catatan no. 2
dalam Surah Yusuf [12]: 1.

Surah Al-Qasas Ayat 3
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natlu ‘alaika min naba’i musa wa fir'auna bil-haqqi ligaumiy yu'minun

3. [Kini] Kami sampaikan kepadamu sebagian kisah Musa dan Fir'aun dengan
menyatakan kebenaran untuk [kebaikan] orang-orang yang akan beriman.
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Surah Al-Qasas Ayat 4
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inna firauna ‘ala fil-ardi wa ja'ala ahlaha syiya'ay yastad'ifu ta‘ifatam min-hum
yuzabbihu abn@’ahum wa yastahyt nisd'ahum, innahu k&na minal-mufsidin

4. Perhatikanlah, Fir'aun telah menyombongkan diri di negeri itu dan membagi-bagi
rakyatnya ke dalam kasta-kasta.” Segolongan di antara mereka, dia pandang sangat
rendah; dia akan menyembelih anak-anak lelaki mereka dan membiarkan hidup
[hanya] anak-anak perempuan mereka:* sebab, perhatikanlah, Fir'aun termasuk
orang-orang yang menyebarkan kerusakan [di muka bumi].

> Lit., "kelompok-kelompok” atau “golongan-golongan”—yang di sini tak syak lagi
mengacu pada pembagian masyarakat ke dalam golongan “keturunan mulia” dan
“keturunan rendahan”: suatu pembagian yang dikecam keras oleh Al-Quran. Seperti
disebutkan dalam kalimat berikutnya, kelompok yang “dipandang sangat rendah”
oleh Firaun adalah bangsa Israel, yang dalam struktur sosial masyarakat Mesir
ditempatkan pada tingkat paling rendah dan tercerabut dari hampir seluruh hak
asasi manusianya.

+ Lihat catatan no. 7.

Surah Al-Qasas Ayat 5
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wa nuridu an namunna ‘alallazinastud'ifu fil-ardi wa naj'alahum a immataw wa

naj'alahumul-warisin

5. Akan tetapi, kehendak Kami-lah untuk [justru] memberikan karunia Kami kepada
orang-orang yang dipandang sangat rendah di negeri itu dan menjadikan mereka
pelopor-pelopor agama,® dan ahli-ahli waris [kejayaan Fir'aun],

> Lit., “pemimpin-pemimpin” atau “teladan-teladan” (aimmah;
tunggal: imam)—secarat idak langsung mengingatkan pada kenyataan historis



bahwa kaum Yahudi adalah kaum pertama yang menerima keyakinan monoteistik
dalam rumusan yang jelas dan tegas dan, dengan demikian, menjadi pelopor bagi
agama Kristen dan Islam.

Surah Al-Qasas Ayat 6
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wa numakkina lahum fil-ardi wa nuriya firauna wa hamana wa junudahuma
min-hum ma kanu yahzarun

6. dan meneguhkan kedudukan mereka secara kukuh di muka bumi, dan
membiarkan Firaun dan Haman® beserta bala tentaranya mengalami, melalui
orang-orang [Bani Israil] itu, suatu hal yang justru mereka upayakan agar terhindar
darinya.’

° Sosok Haman ini, yang disebutkan beberapa kali dalam Al-Quran sebagai
penasihat utama Fir'aun, tidak boleh dikacaukan dengan Haman dari Persia yang
terdapat dalam Perjanjian Lama (Kitab Ester 3 dst.). Kemungkinan besar, kata
“Haman’, sebagaimana yang digunakan dalam Al-Quran ini, sama sekali bukanlah
nama diri, melainkan versi pelafalan bahasa Arab dari julukan

gabungan Ha-Amen yang diberikan kepada setiap pendeta utama dari Dewa
bangsa Mesir, Amon. Karena pada saat itu pemujaan terhadap Amon sangat
dominan di Mesir, pendeta utamanya menduduki peringkat kedua setelah peringkat
Fir'aun yang memerintah. Asumsi bahwa orang yang disebutkan dalam Al-Quran
sebagai Haman ini memang seorang pendeta utama dalam ordo pemujaan
terhadap Amon, diperkuat oleh permintaan Fir'aun (yang disebutkan dalam ayat 38
surah ini dan dalam ayat 36-37 Surah Ghafir [40] agar Haman membangunkan
baginya sebuah "menara yang tinggi” sehingga dia dapat "melihat [atau ‘naik
menuju’] Tuhannya Musa”: ini, di antaranya, boleh jadi merupakan suatu keterangan
yang secara tidak langsung mengingatkan pada tujuan religius yang melandasi
pembangunan sejumlah piramida besar di Mesir, dan pada tugas pendeta utama
sebagai kepala arsitek pembangunan piramida tersebut. (Tetapi, lihat juga catatan
no. 37.)

"Bangsa Mesir—yang tentu ingat akan dinasti asing Hyksos pada zaman dahulu yang
menyerbu Mesir dan kemudian bersekutu dengan bangsa Yahudi (lihat Surah Yusuf
12], catatan no. 44—khawatir bahwa bangsa Yahudi ini pada masa mendatang juga
akan membuat kesepakatan bersama dengan-penyerbu asing (bdk. Bibel, Keluaran
1: 10): dan, untuk melindungi diri mereka dari bahaya ini, mereka
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memutuskan—sebagaimana disebutkan dalam beberapa tempat dalam Al-Quran
dan juga dalam Bibel—untuk membunuh setiap bayi laki-laki Yahudi.

Surah Al-Qasas Ayat 7
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wa auhaina ila ummi musa an ardi'Th, fa iza khifti ‘alaihi fa algthi fil-yammi wa la
takhafl wa |a tahzanf, inna radduhu ilaiki wa j&’iluhu minal-mursalin

7. Dan demikianlah, [ketika dia lahir, maka,] Kami ilhamkan kepada ibunda Musa:
“Susuilah dia [untuk sementara] dan kemudian apabila engkau khawatir
terhadapnya, jatuhkanlah dia ke sungai,” dan janganlah engkau takut dan bersedih
hati—sebab, Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan akan menjadikannya
sebagai salah seorang di antara rasul-rasul Kami!”

s Secara tersirat, “dan dia akan diselamatkan”; bdk. Surah TaHa [20]: 39.

Surah Al-Qasas Ayat 8
|l hd gy Hlaldy §se U‘A_SL");) 153e ?2'5 S8 G5e e U7 Al

faltagataht alu fir'auna liyakuna lahum ‘aduwwaw wa hazang, inna firauna wa
hdmana wa junudahuma kanu khatiTn

8. Maka, [sebagian anggotal keluarga® Firaun menemukan [dan
menyelamatkan]-nya: sebab, [Kami telah menetapkan] bahwa dia menjadi musuh
bagi mereka dan [sumber] kesedihan, mengingat bahwa Fir'aun dan Haman beserta
tentaranya sungguh adalah para pendosal

* Seperti terlihat dari ayat selanjutnya, dan dari Surah At-Tahrim [66]: 11, yang
dimaksud di sini adalah istri Firaun sendiri.
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Surah Al-Qasas Ayat 9
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wa qalatimraatu firauna qurratu “ainil IT wa lak, |a tagtuluhu ‘asa ay yanfa'ana au
nattakhizahu waladaw wa hum la yasy'urun

9. Kini istri Fir'aun berkata, “[Anak ini dapat menjadi] penyejuk mata bagiku dan
bagimu! Janganlah membunuhnya: mungkin saja dia bermanfaat bagi kita atau kita
mengangkatnya sebagai anak!” Dan, mereka tidak menyadari [akan menjadi apa dia
nantinyal.

Surah Al-Qasas Ayat 10
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10. Namun, pada hari berikutnya, kehampaan yang pedih tumbuh di hati ibunda
Musa,” dan dia sungguh akan mengungkapkan segalanya tentang Musa, seandainya

Kami tidak menganugerahi hatinya dengan kekuatan yang cukup untuk
mempertahankan keyakinannya [pada janji Kamil."

© Yakni, mengungkap identitasnya yang sebenarnya dengan harapan Musa akan
dikembalikan kepadanya.

" Lit., “agar dia dapat menjadi salah seorang di antara mereka yang beriman”.




Surah Al-Qasas Ayat 11
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wa qalat li'ukhtihT qussih, fa basurat bihT ‘an junubiw wa hum |a yasy'urun

11. Maka, ibunda Musa berkata kepada saudara perempuan Musa, “Ikutilah dia”—dan
[anak perempuan itu] mengawasi Musa dari jauh, sedangkan mereka [yang
mengambil Musa] tidak menyadarinya.

Surah Al-Qasas Ayat 12
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wa harramna ‘alaihil-maradi’a ming gablu fa galat hal adullukum ‘ala ahli baitiy
yakfulunahu lakum wa hum lahu nasihun

12. Adapun sejak awal, Kami jadikan Musa menolak menyusu pada para pengasuh
[bangsa Mesir] itu; dan [ketika saudara perempuannya kemudian mengetahui hal
ini,] dia berkata, “Maukah kalian aku tunjukkan suatu keluarga yang dapat
mengasuhnya untuk kalian dan mengawasinya dengan iktikad baik?”

Surah Al-Qasas Ayat 13
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fa radadnahu ila ummiht kai tagarra ‘ainuha wa la tahzana wa lita’lama anna
wa'dallahi hagquw wa lakinna aksarahum la ya'lamun

13. Maka, Kami mengembalikan Musa kepada ibunya agar hatinya senang, dan agar
dia tidak bersedih lagi, dan agar dia mengetahui bahwa janji Allah selalu
benar(-benar terjadi)—meskipun kebanyakan mereka tidak mengetahuinyal!




Surah Al-Qasas Ayat 14
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wa lamma balaga asyuddahu wastawa atainahu hukmaw wa ‘ilma, wa kazalika
najzil-muRsinin

14. ADAPUN KETIKA [Musa] telah dewasa dan [berpikiran] matang, Kami berikan
kepadanya kemampuan untuk menilai [antara yang benar dan yang salah] serta

pengetahuan [bawaan]: sebab, demikianlah, Kami membalas orang-orang yang
berbuat kebajikan.”

» Pernyataan ini, yang nyaris sama dengan pernyataan yang terdapat dalam Surah
Yusuf [12]: 22 (yang mengacu pada Yusuf), menekankan nikmat Illahi yang tertinggi
yang berupa kesadaran ruhani (il/m dalam maknanya yang terdalam) yang
dikombinasikan dengan pemikiran rasional, sebagaimana yang diungkapkan dalam
konsep hukm, yakni “kemampuan memutuskan [antara yang benar dan yang salah]”.
Seperti yang jelas terlihat dari Surah Asy-Syu'ara’ [26]: 20, Nabi Musa mencapai
kematangan ruhaninya setelah peristiwa-peristiwa yang digambarkan dalam ayat
15 dan seterusnya.

Surah Al-Qasas Ayat 15
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wa dakhalal-madinata ‘ala hini gaflatim min ahliha fa wajada ftha rajulaini
yagtatilani haza min syTatihl wa haza min ‘aduwwih, fastagasahullazi min syTatiht
‘alallazl min ‘aduwwihT fa wakazahu musa fa gada ‘alaihi gala haza min
‘amalisy-syaitan, innahu ‘aduwwum mudillum mubin

15. Dan, [suatu hari] Musa memasuki kota ketika [sebagian besar] penduduknya
[beristirahat di rumah mereka dan] tidak menyadari apa yang sedang terjadi [di
jalanan];® dan, di sana, Musa menemukan dua orang laki-laki yang sedang
berkelahi—salah satunya dari kaumnya sendiri,* dan yang lainnya dari golongan
musuhnya. Dan, orang yang berasal dari golongannya itu berteriak kepada Musa
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meminta pertolongan terhadap orang yang merupakan musuhnya—kemudian Musa
memukul jatuh orang itu dengan tinjunya dan [dengan begitu] menyebabkan
kematiannya.

[Namun kemudian,] Musa berkata [kepada dirinya sendiril], “Ini adalah perbuatan
setan! Sungguh, setan adalah musuh yang nyata, yang menyesatkan [manusia]!™

© Lit., “pada saat penduduknya lengah”.
“Yakni, orang Yahudi.

= Tentang “perbuatan setan” yang disebutkan dalam ayat ini, lihat paruh pertama
catatan no. 16 dalam Surah Al-Hijr [15]: 17. Dalam hal ini, ayat 16-17 tampaknya
menunjukkan bahwa Bani Israil-lah yang telah melakukan kezaliman, bukan bangsa
Mesir (bdk. catatan berikutnya). Tampaknya, tindakan Nabi Musa membantu orang
Israel itu dilakukan karena rasa ikatan ras yang muncul secara naluriah tanpa
mempertimbangkan salah dan benarnya kasus tersebut; namun, segera setelah itu,
Nabi Musa menyadari bahwa dia telah melakukan suatu dosa besar, tidak hanya
karena membunuh orang yang tidak bersalah betapapun karena khilaf, tetapi juga
karena mendasarkan tindakannya semata-mata pada prasangka kesukuan—atau,
sebagaimana yang kita gambarkan sekarang, prasangka rasial atau kebangsaan.
Jelaslah bahwa inilah makna inti ulasan Al-Quran tentang kisah Nabi Musa. Nilai
moral dari kisah ini telah ditekankan dan dijelaskan oleh Nabi dalam pelbagai
kesempatan: bdk. ucapannya yang terkenal, “Bukan dari golongan kami, orang yang
menyerukan ikatan kesukuan (‘ashabiyyah); dan bukan dari golongan kami, orang
yang berperang karena ikatan kesukuan; dan bukan dari golongan kami, orang yang
mati karena ikatan kesukuan” (Abu Dawud, berdasarkan riwayat Jubair ibn
Muth'im). Ketika diminta menjelaskan makna “ikatan kesukuan”, Nabi menjawab,
“Ikatan kesukuan berarti menolong kaum kalian dengan cara yang zalim” (ibid.,
berdasarkan riwayat Watsilah ibn Al-Asga’).

Surah Al-Qasas Ayat 16
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gala rabbi innT zalamtu nafsT fagfir IT fa gafara lah, innahu huwal-gafurur-rahim

16. [Dan,] Musa berdoa, “Wahai, Pemeliharaku! Sungguh, aku telah berbuat aniaya
terhadap diriku sendiri! Maka, berilah aku ampunan-Mu!”
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Dan, Dia mengampuninya—sebab sungguh, Allah sajalah Yang maha Pengampun
dan Sang Pemberi Rahmat.

Surah Al-Qasas Ayat 17
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gala rabbi bima an’amta ‘alayya fa lan akuna zahiral lil-mujrimin

17. Musa berkata, “Wahai, Pemeliharaku! [Aku bersumpah] demi segala nikmat yang
telah Engkau anugerahkan kepadaku: Aku tidak akan pernah lagi menolong
orang-orang yang tenggelam dalam dosa seperti itu!”®

© Menurut Ibn ‘Abbas dan Mugatil (yang keduanya dikutip oleh Al-Baghawi), “hal ini
merupakan suatu isyarat bahwa orang Israel yang ditolong Nabi Musa adalah orang
yang mengingkari kebenaran (kafir)"—yakni, kafir dalam pengertian moral definisi
ini. (Lihat juga kalimat terakhir ayat 86 surah ini.)

Surah Al-Qasas Ayat 18
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fa asbaha fil-madinati kh&'ifay yataraggabu fa izallazistansarahu bil-amsi
yastasrikhuh, qala lahu musa innaka lagawiyyum mubin

18. Dan, pagi berikutnya, Musa mendapati dirinya sendiri di kota itu, seraya
memandang penuh kecemasan akan dirinya, ketika orang yang meminta
pertolongannya kemarin [sekali lagi] berteriak kepadanya [meminta
tolong’—kemudian] Musa berkata kepadanya, “Perhatikanlah, engkau benar-benar
tenggelam dalam kesalahan!™*

7 Dengan kata lain, “melawan orang Mesir lainnya”.



e Lit., “tenggelam dalam kesalahan yang besar” atau “menyimpang dari hal yang
benar”.

Surah Al-Qasas Ayat 19
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fa lamma an arada ay yabtisya billazl huwa ‘aduwwul lahuma gala ya musa a
turidu an taqgtulant kama gatalta nafsam bil-amsi in turidu illa an takuna jabbaran
fil-ardi wa ma turidu an takuna minal-muslihin

19. Akan tetapi, kemudian,” begitu Musa hendak melayangkan pukulan keras
terhadap orang yang menjadi musuh [bersama] mereka, musuhnya itu berseru,
“Wahai, Musa, apakah engkau hendak membunuhku sebagaimana engkau telah
membunuh orang lain kemarin? Tujuanmu hanyalah ingin menjadi orang yang
berbuat sewenang-wenang di negeri ini karena engkau tidak ingin menjadi salah
seorang di antara orang-orang yang melakukan perbaikan!”

© Dengan kata lain, “dipengaruhi, sekali lagi, oleh rasa ikatan kesukuan dengan orang
Israel”, sebagaimana diisyaratkan melalui lanjutan kalimat itu, yang menyebutkan
orang Mesir sebagai “musuh [bersama] mereka”.

Surah Al-Qasas Ayat 20
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wa ja'a rajulum min agsal-madinati yas'a qala ya musa innal-mala’a ya‘tamiruna
bika liyagtuluka fakhruj innT laka minan-nasihin

20. Dan, [seketika itu jugal seorang laki-laki datang berlari dari ujung terjauh kota itu
dan berkata, “Wahai, Musa! Perhatikanlah, para pembesar [kerajaan] tengah



merundingkan kasusmu dengan maksud membunuhmu! Maka, pergilah: sungguh,
aku termasuk orang-orang yang berharap agar engkau selamat!”

Surah Al-Qasas Ayat 21
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fa kharaja min-ha kha'ifay yataraggabu gala rabbi najjinT minal-gaumiz-zalimin

21. Maka, Musa pergi dari sana seraya memandang dengan penuh kecemasan akan
dirinya dan berdoa, “Wahai, Pemeliharaku! Selamatkanlah aku dari semua kaum
yang zalim!”

Surah Al-Qasas Ayat 22
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wa lamma tawajjaha tilga’a madyana gala ‘asa rabbT ay yahdiyani sawa as-sabll

22. Dan, tatkala dia mengalihkan wajahnya ke arah Madyan, dia berkata [kepada
dirinya sendiri], “Boleh jadi, Pemeliharaku akan membimbingku ke jalan yang
benar!™»

© Penduduk Madyan (yang dalam Bibel disebut Midian) adalah bangsa Arab dari
kelompok Amori. Karena dari segi ras dan bahasa mereka terkait erat dengan
orang-orang Yahudi, mereka dapat diandalkan untuk menolong Nabi Musa dalam
menghadapi kesulitannya. Tentang lokasi geografis daerah Madyan, lihat Surah
Al-A'raf [7], catatan no. 67.

Surah Al-Qasas Ayat 23
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wa lamma warada ma&'a madyana wajada ‘alaihi ummatam minan-nasi yasquna
wa wajada min dunihimumra-ataini tazudan, gala ma khatbukuma, galata la nasqt
hattd yusdirar-ri'@'u wa abuna syaikhung kabir

23. ADAPUN TATKALA dia sampai di sumur-sumur” Madyan. di sana dia mendapati
sekelompok besar laki-laki yang sedang memberi minum [kawanan ternak merekal;
dan, agak jauh dari mereka, dia berjumpa dengan dua orang wanita yang sedang
menahan ternaknya.

Musa bertanya [kepada mereka], “Ada apa dengan kalian?”
Mereka menjawab, “Kami tidak dapat memberi minum [ternak kami], sebelum

gembala-gembala itu pulang [menggiring ternak mereka]—sebab, [kami lemah dan]
bapak kami adalah orang yang telah berusia lanjut.”

2 Lit., “air” atau “air-air”.

Surah Al-Qasas Ayat 24
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fa saga lahuma Ssumma tawalla ilaz-zilli fa gala rabbi innT lima anzalta ilayya min
khairin faqir

24. Maka, dia memberi minum [ternak kedua gadis itu] untuk mereka: lalu, dia
kembali ke tempat yang teduh dan berdoa, “Wahai, Pemeliharaku! Sungguh, aku
sangat membutuhkan kebaikan apa pun yang mungkin Engkau anugerahkan
kepadaku!”

Surah Al-Qasas Ayat 25
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fa ja’at-hu ihdadhuma tamsyi ‘alastihya’ing galat inna abt yad'uka liyajziyaka ajra ma
saqaita lana, fa lamma ja'ahu wa gassa ‘alaihil-qasasa gala |a takhaf, najauta
minal-gaumiz-zalimin

25. [Tak lama] setelah itu, salah seorang dari dua [gadis] tersebut mendekatinya,
sambil berjalan dengan malu-malu, dan berkata, “Perhatikanlah, bapakku
mengundang engkau agar dia dapat memberi balasan yang layak kepadamu karena
engkau telah memberi minum [ternak kami]”’

Dan, tatkala [Musa] mendatanginya dan menceritakan kepadanya kisah [hidupnyal,
dia berkata, “Jangan takut! Kini engkau selamat dari kaum yang zalim itu!”

Surah Al-Qasas Ayat 26
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galat ihdahuma ya abatista’jir-hu inna khaira manista’jartal-gawiyyul-amin

26. Berkatalah salah seorang dari kedua [putri] itu, “Wahai, Ayahku! Pekerjakanlah
dia: sebab, sungguh, sebaik-baik orang yang dapat engkau pekerjakan adalah orang
yang kuat dan dapat dipercaya [seperti dia]!”

Surah Al-Qasas Ayat 27
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gala innT uridu an ungkihaka ihdabnatayya hataini ‘ala an tajjurant $amaniya hijaj, fa
in atmamta ‘asyran fa min ‘indik, wa ma uridu an asyuqga ‘alaik, satajidunTin
sya allahu minas-salihin



27. [Setelah beberapa saat, sang ayah] berkata, “Perhatikanlah, aku bermaksud
menikahkan engkau dengan salah seorang dari kedua putriku ini dengan syarat
bahwa engkau akan tetap (bekerja) melayaniku selama delapan tahun; dan, jika
engkau sempurnakan menjadi sepuluh [tahun], itu adalah [suatu karunia] darimu
karena aku tidak ingin membebankan kesulitan apa pun kepadamu: [sebaliknya.]
engkau akan mendapatiku, insya Allah*, sebagai orang yang saleh dalam segala
urusanku.””

“{in sya Allah; if God so wills; jika Allah menghendaki demikian—peny.}

» Lit., “termasuk salah seorang yang saleh”.

Surah Al-Qasas Ayat 28
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qala zalika bainT wa bainak, ayyamal-ajalaini gadaitu fa la ‘'udwana ‘alayy, wallahu
‘ala ma naqulu wakil

28. [Musa] menjawab, “Demikianlah yang akan terjadi antara aku dan engkau! Mana
saja dari kedua jangka waktu itu yang aku penuhi, hendaknya tidak ada kebencian
terhadapku. Dan, Allah menjadi saksi atas segala yang kita ucapkan!”

Surah Al-Qasas Ayat 29
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fa lamma gada musal-ajala wa sara bi‘ahliht anasa min janibit-turi nara, gala
lirahlihimku$U innT @nastu naral-la’allt attkum min-ha bikhabarin au jazwatim
minan-nari la'allakum tastalun

29. DAN, KETIKA Musa telah menyelesaikan jangka waktunya, dan sedang
mengembara bersama keluarganya [di padang pasir], dia melihat api di lereng
Gunung Sinai;” [kemudian] dia berkata kepada keluarganya, “Tunggulah di sini.
Perhatikanlah, aku melihat api [di kejauhan]; mudah-mudahan dari sana aku dapat



membawakan suatu berita bagi kalian,” atau [setidak-tidaknya] sebatang suluh dari
api itu sehingga kalian dapat menghangatkan diri.”

» Untuk penjelasan tentang pengembaraan Nabi Musa di padang pasir, lihat catatan
no. 7 pada Surah TaHa [20]: 10, untuk penjelasan tentang alegori “api”, lihat catatan
no. 7 pada Surah An-Naml [27]: 7-8.

Di sepanjang karya ini, kata al-thur ("gunung”) diterjemahkan menjadi “Cunung
Sinai” karena, setiap kali menyebutkan kata a/-thur, Al-Quran selalu mengacu pada
gunung ini, bukan pada gunung lainnya.

 Dengan kata lain, “tentang jalan mana yang harus kita ikuti”.

Surah Al-Qasas Ayat 30
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fa lamma ataha nudiya min syati‘il-wadil-aimani fil-buq'atil-mubarakati
minasy-syajarati ay ya musa innT anallahu rabbul-"alamin

30. Akan tetapi, tatkala Musa datang mendekatinya, sebuah seruan
dikumandangkan dari sisi sebelah kanan lembah itu dari pohon [yang terbakar] di
atas tanah yang diberkahi,” “Wahai, Musa! Sungguh, Aku adalah Allah, Pemelihara
semesta alam!”

» Sebagaimana dalam Surah Maryam [19]: 52 dan Surah TaHa [20]: 80 sebutan sisi
“kanan” memiliki konotasi “keberkahan”: dalam hal ini, lihat catatan no. 25 pada
Surah Al-Muddassir [74]: 39. Adapun mengenai “tanah yang diberkahi’, lihat catatan
no. 9 tentang ungkapan “lembah yang disucikan-dua kali” dalam Surah TaHa [20]: 11.
Kata “pohon” yang disebutkan dalam ayat di atas jelas sama dengan “semak yang
menyala” dalam Bibel (Kitab Keluaran 3: 2).

Surah Al-Qasas Ayat 31
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wa an alqgi ‘asak, fa lamma ra’aha tahtazzu ka’annaha jannuw walld mudbiraw wa
lam yu'aqqgib, ya musa aqbil wa la takhaf, innaka minal-&minin
31. Dan, [kemudian Dia berkata,] “Lemparkanlah tongkatmu!”
Namun, segera setelah [Musa] melihat tongkat itu bergerak-gerak cepat,
seolah-olah tongkat itu seekor ular, dia mundur [ketakutan] dan tidak [berani]
kembali.”
[Dan, Allah berbicara lagi kepadanya,] “Wahai, Musa! Mendekatlah dan janganlah

takut—sebab, perhatikanlah, engkau termasuk orang-orang yang aman [di dunia ini
dan di akhirat]!”

» Mungkin, mukjizat tongkat tersebut memiliki suatu makna simbolik: lihat Surah
TaHa [20], catatan no. 14.

7 Bdk. Surah An-Naml [27]: 10—"para rasul tidak perlu takut dalam kehadiran-Ku".

Surah Al-Qasas Ayat 32
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usluk yadaka fT jaibika takhruj baidaa min gairi st’iw wadmum ilaika janahaka
minar-rahbi fazanika bur-hanani mir rabbika ila firauna wa mala‘ih, innahum kanu
gauman fasigin

32. “[Dan kini,] masukkanlah tanganmu ke bajumu di bagian dada: ia akan keluar
[bersinar] putih, tanpa cacat.” Dan [selanjutnya,] dekapkanlah tanganmu kepadamu
tanpa rasa takut.”

“Maka, hal itu akan menjadi dua tanda [bagimu sebagai rasul] dari
Pemeliharamu® kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya—sebab, perhatikanlah,
mereka adalah kaum yang fasik!”
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» Lihat catatan no. 85 pada Surah Al-A'raf [7]: 108.

» Seperti ditunjukkan oleh Al-Zamakhsyari, kalimat idiomatik di atas merupakan
sebuah metonimia yang mengingatkan pada bahasa tubuh yang umum dikenal
untuk menunjukkan rasa takut—tolakan tangan, atau lengan seseorang secara
refleks ketika menghadapi sesuatu yang menakutkan; sebaliknya, “dekapan tangan
[secara harfiah, ‘sayap’] seseorang pada dirinya sendiri” merupakan ungkapan
kebebasan dari rasa takut. Dalam ayat ini, ungkapan tersebut mempertegas
kata-kata penutup ayat 31—"perhatikanlah, engkau termasuk orang-orang yang
aman [di dunia ini dan di akhirat]”.

* “Dua tanda” (burhanan) dapat dipahami sebagai (1) kemampuan Nabi Musa untuk
tetap bebas selamanya dari ketakutan fisik ataupun moral berkat keyakinannya akan
kemahahadiran Allah, serta (2) kemampuannya untuk menunjukkan bahwa
tampilan dan kenyataan tidak selalu sama.

Surah Al-Qasas Ayat 33
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qala rabbi innT gataltu min-hum nafsan fa akhafu ay yaqtulun

33. [Musal berkata, “Wahai, Pemeliharaku! Aku telah membunuh salah seorang dari
mereka sehingga aku takut mereka akan membunuhku ....*

» Dengan kata lain, “dan, dengan begitu, aku tidak mungkin merampungkan
dakwahku”: sebab, sejauh berkenaan dengan dirinya, Nabi Musa telah bebas dari
rasa takut.

Surah Al-Qasas Ayat 34

O QAT 1= B3] 183 ) (o 4l UL e el b {500 4T
O


https://id.iqro.xyz/surat-al-araf/#surah-alaraf-ayat-108

wa akht harunu huwa afsahu minnT lisanan fa arsil-hu ma’iya rid'ay yusaddiquni
innT akhafu ay yukazzibun

34. Dan, saudaraku Harun—dia jauh lebih fasih dalam berbicara daripada

aku.” Karena itu, utuslah dia sebagai pembantu agar dia dapat menjadi saksi [secara
lebih fasih] atas kebenaran ucapanku: sebab, aku sungguh takut mereka akan
mendustakanku.”

» Bdk. Surah TaHa [20]: 27-28 dan Surah Asy-Syu’ara’ [26]: 12-13, serta catatannya
yang terkait.

Surah Al-Qasas Ayat 35
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gala sanasyuddu ‘adudaka bi‘akhika wa naj'alu lakuma sultanan fa la yasiluna
ilaikuma biayatina, antuma wa manittaba’akumal-galibun

35. Berfirmanlah Dia, “Kami akan memperkuat tanganmu melalui saudaramu, dan
memberikan kepada engkau berdua kekuasaan yang besar agar mereka tidak dapat
menyentuh kalian:** berkat pesan-pesan Kami, kalian berdua dan semua orang yang
mengikuti kalian akan berjayal!”

» Lit., “sehingga mereka tidak akan menjangkaumu”.

Surah Al-Qasas Ayat 36
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fa lamma ja’ahum musa bi‘ayatina bayyinating galu ma haza illa sihrum muftaraw
wa ma sami'na bihaza 1 aba‘inal-awwalin
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36. NAMUN TATKALA Musa datang kepada mereka dengan membawa
pesan-pesan Kami yang jelas, [Firaun dan pembesar-pembesarnya] berkata,
“Semua ini tidak lain hanyalah kepiawaian berbicara yang memikat yang dibuat
[manusial:** dan kami belum pernah mendengar [yang seperti] ini, [juga tidak pernah
terdengar] pada masa nenek moyang kami dahulu!”

* Lihat catatan no. 12 pada Surah Al-Muddassir [74]: 24, yang merupakan ayat

Al-Quran paling awal yang menyebutkan istilah sihr dalam pengertian di atas.

Surah Al-Qasas Ayat 37
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wa qala musa rabbT a’lamu biman ja‘a bil-huda min ‘indihT wa man takunu lahu
‘agibatud-dar, innahu 1a yuflihuz-zalimun
37. Dan, Musa menjawab, “Pemeliharaku yang paling mengetahui siapa yang datang

dengan petunjuk dari-Nya dan milik siapakah masa depan itu!** Sungguh,
orang-orang zalim tidak akan pernah meraih kebahagiaan!”

» Untuk penjelasan atas ungkapan di atas, lihat Surah Al-An’am [6], catatan no. 118.

Surah Al-Qasas Ayat 38
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wa qala firaunu ya ayyuhal-mala’u ma ‘alimtu lakum min ilahin gairT, fa auqid [T ya
hamanu ‘alat-tii faj’al [T sarhal la’allT attali'u ila ilahi musa wa innT laazunnuhu
minal-kazibin
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38. Kemudian, Fir'aun berkata, “Wabhai, kalian para bangsawan! Aku tidak tahu
bahwa kalian memiliki tuhan selain aku!** Maka, baiklah, Wahai, Haman, nyalakanlah
bagiku api untuk [membakar batu bata dari] tanah liat, kemudian dirikanlah untukku
sebuah menara yang tinggi supaya aku dapat melihat Tuhannya Musa,”—meskipun,
perhatikanlah, aku yakin bahwa dia termasuk orang-orang yang [selalu] berdusta!”

* Mengingat fakta bahwa bangsa Mesir kuno menyembah banyak dewa, ucapan ini
hendaknya dipahami tidak secara harfiah; tetapi, karena setiap Firaun dipandang
sebagai inkarnasi (penubuhan) prinsip llahi itu sendiri, dia menuntut—dan
menerima—pemujaan masyarakatnya sebagai “Tuhan Yang Mahatinggi” (bdk. Surah
An-Nazi'at [79]: 24) sehingga mengklaim, begitulah kira-kira, memiliki segala sifat
yang hanya dinisbahkan pada dewa-dewa.

7 Atau: “naik menuju tuhan Musa”. Mana pun dari dua makna tersebut yang
dinisbahkan pada verba iththali'u, permintaan Fir'aun agar dibangunkan sebuah
“menara yang tinggi” bukanlah sekadar mengacu pada pembangunan salah satu
piramida besar (lihat catatan no. 6 sebelumnya), tetapi juga merupakan suatu
ejekan dan penghinaan terhadap gagasan Nabi Musa tentang Tuhan sebagai
Kekuatan Yang Maha Meliputi, yang melampaui segala yang ada dengan cara yang
tak terbayangkan.

Surah Al-Qasas Ayat 39
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wastakbara huwa wa junuduhu fil-ardi bigairil-haqqi wa zanni annahum ilaina |a
yurja'un

39. Maka, dengan angkuh, tanpa bernalar sedikit pun,” dia dan pasukannya
bertingkah di muka bumi—seolah-olah menyangka bahwa mereka tidak akan
pernah menghadap Kami [untuk diadili]!*

»{without the least good sense} Lit., “tanpa kebenaran [apa pun]” atau “justifikasi”
[apa pun] (bi ghair al-haqq).

» Lit., “dan mereka menduga bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami”.
Tak syak lagi bahwa orang-orang Mesir kuno memang percaya pada adanya
kehidupan sesudah mati, dan bahwa kepercayaan ini juga meliputi konsep
pembalasan Ilahi. Namun, karena Fir'aun yang berhadapan dengan Nabi Musa ini
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konon telah bertindak angkuh dan menentang segala kearifan, Al-Quran—secara
tersirat—menyamakan sikapnya itu dengan sikap orang yang tidak percaya pada
kebangkitan dan tanggung jawab puncak manusia di hadapan Allah: karena itu, saya
menerjemahkan kata sambung wa di awal kalimat di atas menjadi “seolah-olah”
(just as if).

Surah Al-Qasas Ayat 40
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fa akhaznahu wa junudahu fa nabaznahum fil-yamm, fanzur kaifa kana
‘agibatuz-zalimin

40. Lalu, Kami cengkam dia dan pasukannya, dan Kami lemparkan mereka ke laut:
dan lihatlah apa yang akhirnya terjadi pada orang-orang zalim itu:

Surah Al-Qasas Ayat 41
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wa ja'alnahum a immatay yad'una ilan-nar, wa yaumal-giyamati |a yunsarun

41. [Kami hancurkan mereka,] dan Kami jadikan mereka sebagai contoh-contoh
[kejahatan] yang menunjukkan jalan menuju api [nerakal;* [sementara] tidak ada
pertolongan yang akan datang kepada mereka pada Hari Kebangkitan,

“ Lit., “contoh-contoh (aimmah) yang mengajak ke neraka”. Ini merupakan kalimat
penting dari cuplikan kisah Nabi Musa di atas. Sebagaimana ayat 15-16 yang
dimaksudkan untuk menarik perhatian kita terhadap dosa prasangka kesukuan atau
rasial (lihat catatan no. 15), dijulukinya Fir'aun dalam ayat ini sebagai “contoh
[kejahatan]; (archetype of evil)” menunjukkan fakta bahwa kebanggaan batil
(takabbur) dan kesombongan (istikbar) benar-benar merupakan sikap berpikir
“setani”; ini secara berulang-ulang ditunjukkan dalam Al-Quran melalui kisah
simbolis “pemberontakan” iblis terhadap Allah (mengenai maknanya, lihat catatan
no. 26 pada Surah Al-Bagarah [2]: 34 dan catatan no. 31 pada Surah Al-Hijr [15]: 41.
Karena dorongan-dorongan “setani” ini secara intrinsik merupakan kejahatan,
mereka selalu menimbulkan perbuatan jahat dan, karena itu, mengakibatkan
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lemahnya atau bahkan hancurnya potensi ruhani manusia secara menyeluruh: yang,
pada gilirannya, pasti menyebabkan kesengsaraan di akhirat.

Surah Al-Qasas Ayat 42
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wa atba’nahum f1 hazihid-dun-ya la'nah, wa yaumal-giyamati hum
minal-magbuhin

42. Kami jadikan kutukan mengikuti mereka di dunia ini pula; dan pada Hari
Kebangkitan, mereka akan mendapati diri mereka termasuk orang-orang yang
kehilangan segala kebaikan.”

" Yakni, melalui konotasi peyoratif yang sec.ara universal dinisbahkan pada kata sifat
“Fir'auniah” {baca: bersifat seperti Firaun—peny.}. Perlu dicatat bahwa kata la'nah,
yang di sini diterjemahkan menjadi “kutukan”, pada dasarnya berarti “tindakan
menjaahkan” (ib'ad), yakni dari segala kebaikan dan, karenanya, dari segala yang
benar-benar diinginkan.

* Yakni, orang-orang yang akan menjauhkn diri mereka sendiri dari rahmat Allah
karena perbuatan mereka; menurut kebanyakan mufasir dan filolog klasik, makna
inilah yang terkandung dalam istilah magbuh dalam konteks ini (bdk. Lisan
Al-Arab, Taj Al-‘Arus, dan sebagainya).

Surah Al-Qasas Ayat 43
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wa lagad ataina musal-kitaba mim ba’di ma ahlaknal-qurunal-ula basa’ira lin-nasi
wa hudaw wa rahmatal la’'allahum yatazakkarun

43. Dan [kemudian,] sungguh, setelah Kami binasakan generasi-generasi [pendosal
yang terdahu itu, Kami berikan kepada Musa wahyu [Kami] sebagai sarana



pengetahuan bagi manusia,” dan sebagai petunjuk dan rahmat, agar mereka dapat
mengingatkan diri mereka sendiri [akan Kami].

© Berkat kedudukannya sebagai contoh pertama dari Hukum yang diwahyukan oleh
Allah, Kitab Taurat membuka tahapan baru dalam sejarah agama umat manusia
{bdk. julukan Bani Israil sebagai “pelopor agama” dalam ayat 5 Surah ini).

Surah Al-Qasas Ayat 44
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wa ma kunta bijanibil-garbiyyi iz gadaina ila musal-amra wa ma kunta
minasy-syahidin

44. ADAPUN [mengenai engkau, wahai Muhammad,] engkau tidak berada di sisi
terbenamnya matahari di lereng [Gunung Sinai] ketika Kami menetapkan Hukum
kepada Musa, dan tidak pula engkau termasuk orang-orang yang menyaksikan
[zamannyal]:*

“ Menunjukkan bahwa kisah Nabi Musa a.s. sebagaimana diceritakan dalam
Al-Quran ini hanya dapat diketahui Muhammad Saw. melalui wahyu: karena itu,
Al-Quran sendiri pasti merupakan sebuah wahyu llahi.

Istilah al-amr, yang di atas diterjemahkan menjadi “Hukum”, merupakan padanan
kata Arab bagi kata Ibrani torah (*hukum” atau “perintah”), yakni sebutan yang
diterima umum bagi wahyu yang diberikan kepada Nabi Musa.

Surah Al-Qasas Ayat 45

2

- o ° o % _ - o© - ° 0%~ % -2 z & /g/.oi @ l
sole S fada L8 U i s el 2ile Oyl Gl Gty
s @ _t .

Ol 5 S Uy ]

wa lakinna ansya'na qurunan fa tatdwala ‘alaihimul-‘umur, wa ma kunta sawiyan fi
ahli madyana tatlu “alaihim ayatina wa lakinna kunna mursilin



45. tidak, akan tetapi [antara mereka dan engkau] telah Kami munculkan [banyak]
generasi, dan amat panjanglah masa hidup mereka.

Dan, tidaklah engkau tinggal di antara penduduk Madyan seraya menyampaikan
pesan-pesan Kami kepada mereka:* tidak, tetapi Kami [selalu] mengutus [para rasul
Kami kepada manusial.

* Yakni, “engkau bukanlah yang pertama di antara rasul-rasul Kami, wahai
Muhammad: Kami telah mengutusmu kepada masyarakat pada masamu,
sebagaimana Kami telah mengutus Syu'aib kepada masyarakat Madyan”
(Al-Dhahhak, seperti dikutip oleh Al-Razi).

Surah Al-Qasas Ayat 46
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46. Dan, tidak pula engkau berada di lereng Gunung Sinai ketika Kami menyeru
[Musal:* tetapi, [engkau juga diutus] sebagai rahmat Pemeliharamu untuk memberi

peringatan kepada kaum yang belum pernah didatangi pemberi peringatan
sebelummu, agar mereka dapat merenungi diri mereka sendiri [akan Kamil;

* Menurut beberapa mufasir klasik, “lereng Gunung Sinai” di sini yang disebutkan
untuk kedua kalinya ini mengandung suatu kiasan akan jaminan Allah yang
disebutkan dalam Surah Al-A'raf [7]: 156: “rahmat-Ku meliputi segala sesuatu ...”
(Al-Thabari, Al-Razi). Penafsiran ini paling masuk akal mengingat pada kalimat

berikutnya, dakwah Nabi Muhammad Saw. disebut sebagai “rahmat Pemeliharamu
(rahmah)”.

Surah Al-Qasas Ayat 47
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47. dan [Kami telah mengutusmu] agar [pada Hari Pengadilan] ketika bencana
menimpa mereka sebagai akibat dari perbuatan tangan mereka sendiri, mereka
tidak berkata, “Wahai, Pemelihara kami, seandainya Engkau mengutus seorang rasul
kepada kami, tentu kami akan mengikuti pesan-pesan-Mu dan akan termasuk
orang-orang yang beriman!”

Surah Al-Qasas Ayat 48
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fa lamma ja'ahumul-hagqu min ‘indina galu lau 1a utiya misla ma utiya musa, a wa
lam yakfuru bima utiya musa ming gabl, galu sihrani tazaharad, wa qall inna
bikulling k&firun

48. Sungguhpun begitu, kini, tatkala kebenaran dari Kami telah datang kepada
mereka, mereka berkata, “Mengapa dia (Muhammad) tidak diberi sesuatu seperti
yang telah diberikan kepada Musa?""

Akan tetapi, bukankah mereka sebelum ini juga telah mendustakan kebenaran yang
telah diberikan kepada Musa? [Karena] mereka memang berkata, “Dua contoh
khayalan, [yang tampaknya] saling mendukung!”* Dan, mereka menambahkan,
“Perhatikanlah, kami menolak kebenaran keduanya!”

“ Sebagaimana yang sering ditunjukkan oleh Al-Quran, kebenaran-kebenaran etis
asasi yang diuraikan di dalam Al-Quran sama dengan kebenaran etis asasi
wahyu-wahyu terdahulu. Justru pernyataan inilah yang membuat para penentang
Nabi Muhammad Saw.—baik pada masanya maupun pada masa
sesudahnya—mempertanyakan kemurnian Al-Quran: mereka beralasan, “Jika
Al-Quran benar-benar diwahyukan oleh Allah, mana mungkin begitu banyak
pernyataannya, terutama hukum sosialnya, sangat berbeda dengan hukum-hukum



yang diajarkan dalam Kitab Suci sebelumnya, yakni Taurat?” Dengan
mengemukakan argumen ini (dan terlepas dari masalah apakah teks Bibel yang kita
kenal kini telah berubah sejalan dengan berlalunya waktu atau tidak), para
penentang risalah Nabi Muhammad Saw. sengaja mengabaikan fakta, yang
berkali-kali ditekankan dalam Al-Quran, bahwa sistem hukum (syariat) terdahulu
disesuaikan dengan tingkat ruhani masyarakat yang bersangkutan, dan disesuaikan
dengan urgensi dari episode tertentu dalam sejarah manusia dan,

karenanya, harus digantikan dengan hukum yang baru pada tahap perkembangan
manusia yang lebih tinggi (dalam kaitan ini, lihat paragraf kedua Surah Al-Ma'idah
[5]: 48 dan catatannya [no . 66]. Namun, sebagaimana terlihat jelas dari rangkaian
ayat berikutnya—dan terutama dari kalimat terakhir ayat ini—argumen di atas yang
tampaknya bagus itu tidak dimaksudkan untuk menguatkan argumen kemurnian
Bibel dalam perbandingannya dengan kemurnian Al-Quran; alih-alih, tujuan
argumen ini adalah untuk mendiskreditkan kedua agama ini dan, melalui keduanya,
mendiskreditkan prinsip dasar agama yang selalu ditentang oleh pikiran yang tidak
religius, yaitu: gagasan tentang wahyu llahi, kebergantungan mutlak manusia pada
Allah, dan pertanggungjawaban manusia kepada-Nya, Sang Penyebab Yang Awal
dan Yang Akhir dari segala sesuatu yang ada.

* Pada satu sisi, hinaan ini mengacu pada prediksi Perjanjian Lama tentang
kedatangan Nabi Muhammad Saw. (bdk. Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 33), dan,
pada sisi lainnya, mengacu pada pernyataan Al-Quran yang sering diulang bahwa
kitab Ilahi ini diwahyukan “untuk mempertegas kebenaran wahyu-wahyu
terdahulu” Tentang kata sihr (lit., “magi” atau “sihir”) yang saya terjemahkan menjadi
“khayalan”—dan kadang-kadang menjadi “kepiawaian berbicara yang
memikat”—lihat catatan no. 12 pada Surah Al-Muddassir [74]: 24.

Surah Al-Qasas Ayat 49
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49. Katakanlah: “Maka, buatlah wahyu [lain] dari Allah yang menawarkan petunjuk
yang lebih baik daripada keduanya“—[dan] aku akan mengikutinya, jika kau berkata
benar!”

* Yakni, Taurat dan Al-Quran. Injil tidak disebutkan dalam konteks ini karena, seperti
telah ditekankan sendiri oleh Yesus, risalahnya didasarkan pada Hukum Musa dan
tidak dimaksudkan untuk menggantikan hukum tersebut.
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fa il lam yastajibu laka fa'lam annama yattabi’'una ahwaahum, wa man adallu mim
manittaba’a hawahu bigairi hudam minallah, innallaha |a yahdil-gaumaz-zalimin

50. Dan, karena mereka tidak dapat memenuhi tantanganmu ini,* ketahuilah bahwa
mereka hanya mengikuti hawa nafsu mereka sendiri: dan siapakah yang lebih sesat
daripada orang yang [hanyal mengikuti hawa nafsunya sendiri tanpa petunjuk apa
pun dari Allah?

Sungguh, Allah tidak memberikan petunjuk-Nya kepada orang-orang yang biasa
berbuat zalim!

© Lit., “jika mereka tidak menjawabmu”, yang mengisyaratkan bahwa mereka tidak
mampu menerima tantangan di atas.

Surah Al-Qasas Ayat 51
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51. SUNGCGUH, KINI telah Kami jadikan firman [Kami] ini menjangkau umat manusia
secara bertahap® agar mereka dapat [belajar] mencamkannya dalam benak.

o Lit., “telah Kami jadikan firman ini menjangkau mereka secara berangsur-angsur”:
makna ini tersirat dalam bentuk verbal kata washshalna yang—seperti bentuk

kata nazzalna yang sama secara gramatikal—mengisyaratkan pewahyuan Al-Quran
secara bertahap, selama dua puluh tiga tahun masa kenabian Muhammad Saw.




Surah Al-Qasas Ayat 52
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52. Adapun orang-orang yang telah Kami berikan wahyu terdahulu—mereka [juga
pasti] beriman pada yang satu ini;>

* Ini merupakan sebuah pernyataan tentang fakta historis—yang menyinggung
perpindahan agama orang-orang Yahudi dan Kristen pada masa Nabi Muhammad
Saw.—sekaligus suatu ramalan. Namun, harus dipahami bahwa, dalam konteks di
atas, “pemberian” wahyu oleh Allah mengisyaratkan suatu penerimaan
ajaran-ajarannya secara sadar dan tulus oleh orang-orang yang dituju oleh wahyu
tersebut: karena ketulusan inilah yang telah memungkinkan mereka—atau yang akan
memungkinkan mereka—menyadari bahwa Al-Quran menyerukan
kebenaran-kebenaran moral yang sama seperti kebenaran-kebenaran yang
diajarkan wahyu-wahyu terdahulu. (Bdk. Surah Asy-Syu'ara’ [26]: 196-197 dan
catatan no. 83-85 yang terkait.)

Surah Al-Qasas Ayat 53
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53. dan tatkala wahyu ini disampaikan kepada mereka [dengan jelas], mereka [pasti
akan] menyatakan, “Kami telah beriman padanya karena, perhatikanlah, ia adalah
kebenaran dari Pemelihara kita—dan, sungguh, bahkan sebelum ini pun kami telah
berserah diri kepada-Nya!”

Surah Al-Qasas Ayat 54
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ula‘ika yutauna ajrahum marrataini bima sabaru wa yadra'una
bil-hasanatis-sayyi'ata wa mimma razagnahum yunfiqun

54. Mereka inilah yang akan diberi pahala dua kali lipat karena telah bersabar dalam
menghadapi kesusahan, menolak kejahatan dengan kebaikan,> dan menafkahkan
untuk orang lain sebagian dari rezeki yang telah Kami anugerahkan kepada mereka,

» Lihat catatan no. 44 dalam Surah Ar-Ra'd [13]: 22 yang menerangkan ungkapan
yang sama. Dalam konteks ayat ini, penyebutan “kesabaran dalam menghadapi
kesusahan” dan “menolak kejahatan dengan kebaikan” jelas mengacu pada
hilangnya hubungan komunal, pemboikotan sosial, dan segala bentuk penganiayaan
fisik dan moral pada masa lalu yang sering terjadi pada orang-orang yang
menerima ajaran-ajaran agama yang berbeda dengan ajaran yang dianut oleh
komunitasnya sendiri.

Surah Al-Qasas Ayat 55
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55. dan setiap mendengar perkataan yang tak berguna,” mereka berpaling darinya
dan berkata, “Terhadap kamilah perbuatan kami akan diperhitungkan, dan terhadap
kalian, perbuatan kalian. Kedamaian semoga tercurah atas kalian—[tetapi] kami
tidak mencari-cari orang yang lalai [akan makna yang benar dan yang salah]
semacam itu.’

* Ini jelas mengacu pada upaya-upaya yang dilakukan, berdasarkan prasangka,
untuk mencemooh re-orientasi ruhani orang yang bersangkutan.
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Surah Al-Qasas Ayat 56
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innaka la tahdl man ahbabta wa lakinnallaha yahdt may yasya’, wa huwa a’lamu
bil-muhtadin

56. SUNGCUH, engkau tidak dapat memberi petunjuk kepada setiap orang yang kau
cintai: tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk orang yang ingin [diberi

petunjuk];*> dan Allah Maha Mengetahui semua orang yang bersedia diberi
petunjuk.=

» Atau: “Allah memberi petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki”—kedua
versi terjemahan ini sama-sama benar secara sintaksis. Menurut sejumlah hadis
sahih, ayat di atas berhubungan dengan ketidakmampuan Nabi membujuk
pamannya yang sedang sekarat, Abu Thalib, yang sangat dia cintai dan yang telah
mencintai serta melindunginya sepanjang hidupnya agar meninggalkan
kepercayaan musyrik nenek moyangnya dan selanjutnya menyatakan keimanannya
akan keesaan Allah. Karena dipengaruhi oleh Abu Jahl dan para pemuka Makkah
lainnya, Abu Thalib wafat dengan mengakui, menurut ucapannya sendiri,
“keyakinan ‘Abd Al-Muththalib” (Al-Bukhari) atau, menurut versi lain (yang dikutip
oleh Al-Thabari), “keyakinan nenek moyangku (al-asy-yakh)”. Namun, tak diragukan
lagi bahwa pernyataan Al-Quran “engkau tidak dapat memberi petunjuk kepada
setiap orang yang kau cintai’, juga memiliki makna yang abadi: ia menekankan
ketidakmampuan manusia untuk berupaya “mengalihkan” keyakinan orang lain
betapapun dia amat dicintai dan mencintainya atau melindunginya dari
ketergelinciran ke dalam sesuatu yang dipandang salah olehnya, kecuali jika orang
tersebut memang ingin diberi petunjuk.

* Penerjemahan terhadap ungkapan al-muhtadin di atas sesuai dengan penafsiran
yang, dalam konteks ini, dikemukakan oleh banyak mufasir klasik—misalnya,
“orang-orang yang menerima petunjuk” (Al-Zamakhsyari), “siapa saja yang pada
saatnya menemukan jalan yang benar” (Al-Razi}, “orang-orang yang telah bersiap
(musta’iddin) untuknya” (Al-Baidhawi), “semua yang layak mendapat petunjuk” (lbn
Katstr), dan sebagainya. Jadi, petunjuk Allah merupakan pemberian final
rahmat-Nya yang dengannya Dia membalas semua orang yang ingin diberi
petunjuk. Untuk pembahasan lebih jauh tentang masalah ini, pembaca disarankan
agar merujuk pada penjelasan Al-Zamakhsyari yang amat mencerahkan, yang
dikutip dalam catatan no. 4 pada Surah Ibrahim [14]: 4.
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Surah Al-Qasas Ayat 57
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57. Kini, sebagian orang berkata, “Seandainya kami mengikuti petunjuk yang kau
serukan kepada kami, niscaya kami akan diusir dari tanah kami!"

Mengapa—bukankah Kami telah menetapkan bagi mereka suatu tempat
perlindungan yang aman, yang ke tempat itu akan dikumpulkan buah-buahan dari
segala hal [yang baik-baik], sebagai rezeki dari Kami?"=

Akan tetapi, kebanyakan mereka tidak mengetahui [kebenaran ini].

7 Lit, “Seandainya kami mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami akan
tercerabut dari negeri kami” (atau “tanah kami”). Bagian ini memiliki konotasi ganda.
Pada taraf historis, ia menggemakan keberatan yang disuarakan oleh kaum musyrik
Makkah terhadap dakwah Nabi Muhammad Saw.: “Seandainya kami menerima
seruanmu, sebagian besar suku lain akan menganggap hal ini sebagai suatu
pengkhianatan terhadap kepercayaan nenek moyang kita bersama dan mereka akan
mengusir kita dari tanah kita.” Dalam pengertian yang lebih umum dan abadi, bagian
tersebut mencerminkan keragu-raguan banyak orang—pada masa, lingkungan, atau
dari kepercayaan agama mana pun—yang meskipun menyadari kebenaran suatu
seruan ruhani yang baru, masih takut mengakui kebenarannya karena khawatir
kalau-kalau pengakuan ini akan menimbulkan pemutusan hubungan antara mereka
dan masyarakatnya dan, dengan begitu, akan melemahkan mereka {cut the ground
from under their feet [melemahkan merekal: suatu idiom yang sengaja dipilih oleh
Asad karena berdekatan makna dan lafaznya dengan frasa we would be torn away
from our very soil, “kami akan diusir dari tanah kami”"—peny.}.

* Seperti ekspresi rasa takut pada ayat sebelumnya, jawaban Al-Quran ini juga
dapat dipahami dalam dua pengertian. Dalam pengertian yang terbatas dan historis,
ia berkaitan dengan doa Nabi Ibrahim agar negeri yang ada di sekeliling Ka’bah
dijadikan aman sepanjang masa dan agar ketandusan alamnya dikompensasikan
dengan pertolongan yang membawa manfaat dari luar (bdk. Surah Ibrahim [14]:
35-41; juga Surah Al-Bagarah [2]: 126). Ungkapan ini juga berkaitan dengan
dikabulkannya doa ini oleh Allah; jadi, masyarakat Makkah pada masa Nabi
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diingatkan bahwa mereka tidak perlu takut diusir dari tanah suci ini selama mereka
tetap saleh dan bertawakal kepada Allah. Dalam konotasi ruhaninya yang murni, di
sisi lain, “tempat perlindungan yang aman” merupakan janji Allah—yang disebutkan
dalam ayat 61 selanjutnya—bahwa semua orang yang beriman pada-Nya dan sadar
akan tanggung jawab mereka terhadap-Nya akan dikaruniai rasa kedamaian batin di
dunia ini dan kebahagiaan yang abadi dalam kehidupan akhirat; dan karena mereka
akan dibalas dengan “buah” dari semua perbuatan baik mereka, mereka “tidak perlu
takut dan tidak pula bersedih hati” (bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 62, Ali ‘Imran [3]:

170, Al-Ma'idah [5]: 69, Al-An’am [6]: 48, Al-A'raf [7]: 35, Yunus [10]: 62, Al-Ahgaf
46]: 13). Lihat juga catatan no. 59 pada Surah Al-‘Ankabut [29]: 67.

Surah Al-Qasas Ayat 58
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wa kam ahlakna ming garyatim batirat ma'isyataha, fa tilka masakinuhum lam
tuskam mim ba’dihim illa galila, wa kunna nahnul-warisin

58. Dan, betapa banyaknya masyarakat yang telah Kami hancurkan, yang [sudah]
bersenang-senang dalam kemewahan dan kemudahan hidup, sehingga tempat
tinggal mereka itu—seluruhnya, kecuali sedikit saja—tidak pernah ditempati lagi
sesudah mereka: sebab, sungguh, Kami sajalah yang akan tetap ada ketika segala
sesuatu berlalu-binasal®

# Lit., “sungguh (kunna) Kami adalah ahli warisnya”. Untuk penjelasan tentang
penerjemahan saya atas ungkapan ini, lihat catatan no. 22 pada Surah Al-Hijr [15]:
23. Ayat di atas menekankan kerapuhan dan tidak berartinya segala “keuntungan”
duniawi jika dibandingkan dengan kekalnya kebaikan petunjuk Allah.

Surah Al-Qasas Ayat 59
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wa ma kana rabbuka mubhlikal-qura hatta yab’asa fi ummiha rasulay yatlu “alaihim
ayatina, wa ma kunna muhlikil-qura illa wa ahluha zalimun

59. Namun, Pemeliharamu tidak akan pernah menghancurkan suatu masyarakat

tanpa [terlebih dahulu] mengangkat di tengah-tengah mereka seorang rasul yang
menyampaikan kepada mereka pesan-pesan Kami;* dan Kami tidak akan pernah
menghancurkan suatu masyarakat, kecuali jika penduduknya biasa berbuat zalim
[satu sama lain].”

* Dengan kata lain, “dan, dengan begitu, membuat mereka mengetahui pengertian
benar dan salah”: bdk. Surah Al-An’am [6]: 130-132 dan catatannya yang terkait (no.
116 dan 117).

* Sehubungan dengan ini, bdk. Surah Hud [11]: 117 dan catatan no. 149. Ketiga
rangkaian ayat yang dirujuk di sini serta dalam catatan sebelumnya (yakni Surah
Al-An’am [6]: 130-132, Surah Hud [11]: 117, dan Surah Al-Qasas [28]: 59) saling terkait
dan, karenanya, harus dibaca secara berdampingan. Ayat ini berkaitan dengan ayat
58 sebelumnya yang membicarakan “kemewahan dan kemudahan hidup”, suatu hal
yang sering menyebabkan masyarakat saling menzalimi.

Surah Al-Qasas Ayat 60
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wa ma utttum min syai‘in fa matad'ul-hayatid-dun-ya wa zinatuha, wa ma ‘indallahi
khairuw wa abga, a fa la ta'qilun

60. Dan [ingatlah:] apa saja yang diberikan kepadamu [saat ini] tidak lain hanyalah
untuk kesenangan hidup [sementara] di dunia ini dan sebagai
perhiasannya—sedangkan yang ada di sisi Allah [jauh] lebih baik dan lebih kekal.
Maka, tidakkah kalian menggunakan akal kalian?

Surah Al-Qasas Ayat 61
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a fa maw wa'adnahu wa’'dan hasanan fa huwa laqgthi kamam matta'nahu
mata'al-hayatid-dun-ya Summa huwa yaumal-giyamati minal-muhdarin

61. Lalu, apakah orang yang telah Kami berikan kepadanya suatu janji yang baik
yang akan dia lihat pemenuhannya [pada hari kebangkitannyal”” sama dengan orang
yang kepadanya Kami berikan [seluruh] kesenangan hidup duniawi ini, tetapi pada
Hari Kebangkitan akan mendapati dirinya termasuk orang yang akan didakwa [di
hadapan Kami]?=

* Lihat paruh pertama catatan no. 58.

> Yakni, secara tersirat, “karena telah menyalahgunakan pemberian Kami dan
menisbahkannya kepada kekuatan lain selain Kami”.

Surah Al-Qasas Ayat 62
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wa yauma yunadthim fa yaqulu aina syuraka'iyallaZzina kuntum taz’'umun
62. Karena, pada Hari itu, Dia akan menyeru mereka dan bertanya, “Kini, di

manakah [wujud atau kekuatan] yang dahulu kalian bayangkan bersekutu dalam
ketuhanan-Ku?"s—

* Lit., “sekutu-sekutu-Ku yang kalian duga [ada]”: lihat catatan no. 15 dan 16 pada

Surah Al-An'am [6];: 22-23.

Surah Al-Qasas Ayat 63
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qalallazina hagga ‘alaihimul-gaulu rabbana ha'uld‘illazina agwaina, agwaindhum
kama gawaina, tabarra'na ilaika ma kanu iyyana ya’budun

63. [kemudian} mereka, yang terhadap mereka itulah perkataan [kebenaran] akan
tegak terungkap,” akan berseru, “Wahai, Pemelihara kami! Orang-orang yang telah
kami sesatkan begitu mendalam itu, kami hanya menyesatkan (mereka)
sebagaimana kami sendiri tersesat.* [Kini,] di hadapan-Mu, kami sangkal mereka:
bukanlah kami yang telah mereka sembah!”

* Yakni, akan kenyataan bahwa Allah akan meminta pertanggungjawaban mereka
(bdk. Surah An-Naml [27]: 82 dan catatan no. 73 yang terkait). Sebagaimana
ditunjukkan oleh rangkaian ayat ini, orang-orang yang dimaksud di sini adalah “para
tokoh pemikir” yang diduga telah meletakkan standar perilaku sosial dan penilaian
moral yang salah dalam masyarakat; dan karena, pada dasarnya, mereka yang
bertanggung jawab atas kesesatan para pengikutnya, merekalah yang
pertama-tama akan merasakan penderitaan dalam kehidupan akhirat.

** Yakni, “kami tidak menyesatkan mereka karena benci, tetapi semata-mata karena
kami sendiri telah disesatkan oleh para pendahulu kami”. “Jawaban” ini, tentu,
merupakan suatu elakan; tetapi, ia dikutip dalam ayat ini untuk menunjukkan bahwa
kecintaan manusia pada nilai-nilai dan konsep konsep keliru yang berdasarkan pada
materialisme belaka—yang betapa pun kelirunya, tetap saja nyaris
dipertuhankan—sering kali merupakan masalah “kontinuitas sosial” semata: dengan
kata lain, keabsahan nilai-nilai palsu materialistik itu diterima begitu saja hanya
karena nilai-nilai tersebut telah dihormati sejak lama oleh setiap generasi yang
secara membabi buta menerima pandangan yang dipegang teguh oleh nenek
moyang mereka. Dalam pengertiannya yang terdalam, ayat ini—sebagaimana
banyak ayat lainnya yang serupa sepanjang Al-Quran—menunjukkan bahwa
tindakan menerima kebenaran proposisi etis atau intelektual hanya karena proposisi
tersebut dipandang benar oleh generasi terdahulu merupakan suatu hal yang tidak
dapat dibenarkan secara moral.

“ Dengan kata lain, mereka hanya terbiasa menyembah nafsu dan keinginan mereka
sendiri yang diproyeksikan pada wujud-wujud yang sama sekali tidak berhubungan.
Sehubungan dengan ini, lihat Surah Yunus [10]: 28 dan catatannya, khususnya
catatan no. 46; juga Surah Saba’ [34]: 41 dan catatannya (no. 52).
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Surah Al-Qasas Ayat 64
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wa gilad’u syurakd'akum fa da’auhum fa lam yastajibu lahum, wa ra’awul-"azab,
lau annahum kanu yahtadun

64. Dan, akan dikatakan [kepada mereka]: “[Kini,] serulah [wujud atau kekuatan] itu
yang biasa kalian anggap bersekutu dalam ketuhanan Allah!"*—dan mereka akan
memohon [pertolongan] kepadanya, tetapi [objek sembahan batil] itu tidak
menjawab mereka: kemudian mereka akan melihat derita [yang menanti
mereka—derita yang sebenarnya dapat dihindari] seandainya mereka dahulu
bersedia menerima petunjuk!®

s Lit., “sekutu-sekutu[-Tuhan]mu”: lihat catatan no. 64.

* Untuk terjemahan atas frasa lau kanu yahtadun ini, lihat catatan no. 56 sebelum
ini.

Surah Al-Qasas Ayat 65
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wa yauma yunadrthim fa yaqulu maza ajabtumul-mursalin

65. Dan, pada Hari itu, Allah akan menyeru mereka dan bertanya, “Bagaimana kalian
menanggapi para rasul-Ku?"

" Ini berkaitan dengan kalimat pertama ayat 59, yang telah dijelaskan dalam
catatannya (no. 60). Ayat ini menunjukkan dengan jelas bahwa para pendosa

itu tidak menanggapi petunjuk yang ditawarkan rasul-rasul Allah kepada mereka.
Seperti dalam sejumlah ayat Al-Quran lainnya, “pertanyaan” Allah ini hanya
dimaksudkan untuk menekankan adanya suatu kesalahan moral yang kini tampak
jelas bagi suara hati manusia yang menyesali-dirinya sendiri.




Surah Al-Qasas Ayat 66
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fa ‘amiyat ‘alaihimul-amba’u yauma'izin fa hum |a yatasaalun

66. —akan tetapi, pada saat itu, seluruh alasan dan dalih akan dihilangkan dari
pikiran mereka” dan mereka satu sama lain tidak akan [mampu] memperoleh
jawaban [yang bergunal.”

" Lit., “pada Hari itu akan menjadi kabur bagi mereka”. Nomina anba’, yang secara
harfiah berarti “berita-berita”, di sini memiliki makna gabungan “alasan dan dalih”
(Al-Thabari).

” Yakni, mereka semua akan sama-sama bingung. Untuk penerjemahan kata /a
yatas alun di atas (lit., “mereka tidak akan [mampul] saling bertanya”), lihat
penjelasan atas ungkapan ini yang dikemukakan oleh Al-Baghawi, Al-Zamakhsyari,
dan Al-Baidhawi.

Surah Al-Qasas Ayat 67
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fa amma man taba wa amana wa ‘amila salihan fa ‘asa ay yakuna minal-muflihin
67. Namun sebaliknya—siapa saja yang bertobat™ dan meraih iman serta
mengerjakan perbuatan-perbuatan kebajikan, teramat bisa [berharap untuk]

mendapati dirinya termasuk di antara orang-orang yang meraih kebahagiaan
[dalam kehidupan akhirat].

” Yakni, selama hidupnya di dunia ini. Untuk penjelasan tentang penekanan pada
tobat ini—yang timbul dari kesadaran seseorang akan kesalahan

moralnya—Ilihat Surah An-Nur [24], catatan no. 41.

Surah Al-Qasas Ayat 68
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wa rabbuka yakhluqu ma yasya'u wa yakhtar, ma kana lahumul-khiyarah,
sub-hanallahi wa ta'alad ‘amma yusyrikun

68. DAN [DEMIKIANLAH:] Pemeliharamu menciptakan apa saja yang Dia kehendaki;
dan Dia memilihkan [bagi manusia] apa pun yang terbaik bagi mereka.” Maha Tak
Terhingga Kemuliaan Allah dan Mahatinggi (Dia) melampaui segala sesuatu yang
mungkin mereka persekutukan dengan-Nyal!

" Beberapa mufasir klasik cenderung menafsirkan ma dalam frasa ma kana lahum
al-khirah sebagai partikel negasi (nafi) dan kata khirah sebagai “pilihan” atau
“kebebasan memilih” sehingga memaknai frasa ini dengan “Dia memilih, [tetapil
mereka [yakni, manusia] tidak memiliki kebebasan memilih”. Namun, menurut saya,
penafsiran ini bertentangan tidak hanya dengan rangkaian ayat sebelumnya, tetapi
juga dengan maksud Al-Quran secara keseluruhan, yang terus-menerus
menekankan tanggung jawab manusia untuk (dan, karenanya, kebebasan yang
relatif dalam) memilih antara yang benar dan yang salah—dan, semua ini berjalan
seiring dengan penekanannya pada kekuasaan tak terbatas yang dimiliki Allah untuk
menetapkan alur faktual peristiwa. Oleh karena itu, saya memilih untuk
mendasarkan penerjemahan saya pada penafsiran yang dikemukakan dan diajukan
secara meyakinkan oleh Al-Thabari, yang memandang partikel ma tersebut bukan
sebagai negasi (nafi), alih-alih sebagai kata ganti penghubung yang sinonim
dengan alladzi (“yang” atau “apa pun”), dan memahami nomina khirah menurut
makna dasarnya, yaitu “yang dipilih” atau “yang disukai’, yakni karena dipandang
sebagai yang terbaik: dengan kata lain, sebagai sinonim kata khair. Al-Zamakhsyari
menyebutkan penafsiran ini dan jelas-jelas menyetujuinya (meskipun tidak secara
khusus menyebut Al-Thabari), serta memperluasnya sebagai berikut: “Allah memilih
bagi umat manusia apa pun yang terbaik (ma huwa khair) dan paling bermanfaat
(ashlhah) bagi mereka, sebab Allah lebih mengetahui daripada manusia mengenai
apa yang terbaik bagi mereka.”

Surah Al-Qasas Ayat 69
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wa rabbuka ya'lamu ma tukinnu suduruhum wa ma yu’linun



69. Dan, Pemeliharamu mengetahui segala yang disembunyikan oleh hati mereka
serta segala yang mereka nyatakan:

Surah Al-Qasas Ayat 70
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wa huwallahu 13 ilaha illa huw, lahul-hamdu fil-ula wal-akhirati wa lahul-hukmu
wa ilaihi turja’'un
70. sebab, Dia-lah Allah, tiada tuhan kecuali Dia. Bagi-Nya-lah segala puiji, di awal

dan akhir [masal;” dan di sisi-Nya-lah segala keputusan berada; dan
kepada-Nya-lah kalian semua akan dikembalikan.

= Atau: “dalam kehidupan yang awal ini [yaitu di dunia ini] dan dalam kehidupan
akhirat”.

Surah Al-Qasas Ayat 71
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qul a ra’aitum in ja'alallahu ‘alaikumul-laila sarmadan ila yaumil-giyamati man
ilahun gairullahi ya'ttkum bidiya’, a fa 1a tasma’un
71. Katakanlah: “Pernahkah kalian memikirkan [hal ini]: ‘Seandainya Allah
menetapkan bagi kalian malam hari yang berlangsung terus-menerus, tanpa jeda,

hingga Hari Kebangkitan—adakah tuhan lain selain Allah yang dapat mendatangkan
cahaya bagi kalian?" Lalu, tidakkah kalian mau mendengar [kebenaran]?”

= Lit., “siapakah [yakni ‘di manakah’] tuhan .." dst., yang jelas menunjukkan bahwa
“tuhan” semacam itu tidak ada.




Surah Al-Qasas Ayat 72
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qul a ra’aitum in ja'alallahu ‘alaikumun-nahara sarmadan ila yaumil-giyamati man
ilahun gairullahi ya'ttkum bilailin taskununa fih, a fa la tubsirun

72. Katakanlah: “Pernahkah kalian memikirkan [hal ini]: ‘Seandajnya Allah
menetapkan bagi kalian siang hari yang berlangsung terus-menerus, tanpa jeda,
hingga Hari Kebangkitan—adakah tuhan lain selain Allah yang dapat mendatangkan
[kegelapan] malam bagi kalian, tempat kalian dapat beristirahat?” Lalu, tidakkah
kalian mau melihat [kebenaranl?””

7 Yakni, “Tidakkah kalian menyadari ajaibnya ciptaan yang terencana dan
bertujuan?”

Surah Al-Qasas Ayat 73
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wa mir rahmatiht ja’ala lakumul-laila wan-nahara litaskunu fihi wa litabtagu min
fadlihT wa la’allakum tasykurun

73. Karena, berkat rahmat-Nya-lah, Dia menjadikan bagi kalian malam dan siang
agar kalian dapat beristirahat dan berusaha mencari [apa yang kalian butuhkan dari]
karunia-Nya: dan [Dia memberikan semua ini kepada kalian] agar kalian memiliki
alasan untuk bersyukur.

Surah Al-Qasas Ayat 74
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wa yauma yunadthim fa yaqulu aina syuraka&'iyallaZzina kuntum taz’umun



74. DAN, PADA HARI ITU,” Dia akan berseru kepada mereka [yang didakwa di
hadapan kursi pengadilan-Nya] dan bertanya, “Kini, di manakah [wujud atau
kekuatan] yang dahulu kalian bayangkan bersekutu dalam ketuhanan-Ku?"

 Yakni, Hari Kebangkitan—jadi, kembali ke tema yang diuraikan dalam ayat 62-66
sebelum ini.

» Pengulangan “pertanyaan” Allah ini, yang telah disebutkan dalam ayat 62 sebelum
ini, dimaksudkan untuk menekankan fakta bahwa para pendosa itu sama sekali
tidak mampu menjustifikasi sikap mereka dahulu secara rasional; inilah yang
menjelaskan kalimat yang saya sisipkan di awal ayat berikutnya.

Surah Al-Qasas Ayat 75
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wa naza'na ming kulli ummatin syahidan fa quina hatu burhanakum fa ‘alima
annal-haqqa lillahi wa dalla ‘an-hum ma kanu yaftarun

75. Dan, [mereka akan tetap diam: sebab, pada saat itu] Kami telah mendatangkan
sejumlah saksi dari tiap-tiap ummat* dan berkata [kepada para pendosa itul,
“Tunjukkanlah suatu bukti atas apa yang telah kalian nyatakan!™

Dan demikianlah, mereka akan mengerti bahwa segala kebenaran itu [hanyalah]
milik Allah;*> dan semua rekaan batil mereka akan meninggalkan mereka.

* Yakni, nabi-nabi yang telah tampil pada berbagai tahapan sejarah umat manusia,
dan yang sekarang akan memberi kesaksian bahwa mereka telah menyampaikan
pesan Allah kepada umat yang dituju sebagaimana mestinya.

o Lit., “Tunjukkan bukti kalian”—yaitu, tentang kemungkinan seseorang atau sesuatu
mempunyai sifat-sifat ketuhanan.

* Yakni, bahwa Dia-lah Realitas Tertinggi, dan apa pun yang ada atau mungkin ada
adalah akibat dari kehendak-Nya semata.



= Tentang makna frasa ma kanu yaftarun (lit., “segala yang biasa mereka
ada-adakan”—yang di sini, seperti juga dalam Surah Al-An’am [6]: 24, Al-A'raf [7]:
53, Yunus [10]: 30, Hud [11]: 21, dan An-Nahl [16]: 87, saya terjemahkan menjadi
“semua rekaan-rekaan batil mereka”)—lihat Surah Hud [11], catatan no. 42;

juga catatan no. 15 dalam Surah Al-An’am [6]: 22. Contoh spesifik “rekaan-rekaan
batil” semacam itu—yakni, kesia-siaan tindakan manusia untuk bersandar pada
kekayaan dan kekuasaan duniawinya sendiri—digambarkan dalam kisah Qarun yang
segera diuraikan dalam rangkaian ayat selanjutnya (lihat catatan berikut).

Surah Al-Qasas Ayat 76
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inna garuna kana ming qaumi musa fa baga ‘alaihim wa atainahu minal-kunuzi ma
inna mafatihahu latanU'u bil-‘usbati ulil-quwwati iz gala lahu gaumuhu la tafrah
innallaha |a yuhibbul-farihin

76. [KINI,] PERHATIKANLAH, Qarun adalah salah seorang di antara kaum

Musa;* tetapi dia menyombongkan diri terhadap mereka—semata-mata karena
Kami telah memberikan kepadanya kekayaan yang sedemikian (besar) sehingga peti
hartanya saja pasti terlalu berat bagi suatu pasukan yang terdiri dari sepuluh orang
atau bahkan lebih.»

Ketika [mereka melihat kesombongannya,] kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah
berbangga diri [dengan kekayaanmu] karena, sungguh, Allah tidak mencintai orang
yang berbangga diri [karena hal yang tak berarti]!

* Struktur kalimat di atas dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa bahkan
seseorang yang telah menjadi pengikut salah seorang rasul terbesar pun tidak
bebas dari kemungkinan berbuat dosa karena pengaruh rasa bangga-diri yang batil
dan pengagungan-diri—suatu contoh khusus dari “rekaan-rekaan batil” yang
disebutkan dalam ayat sebelumnya. “Menyamakan” Qarun dengan Korah yang
dikisahkan dalam Perjanjian Lama (Kitab Bilangan 16) tidaklah relevan, dan juga tidak
didukung oleh teks Al-Quran, apalagi karena tujuan kisah ini merupakan suatu
pelajaran moral dan bukan narasi historis. Inilah yang menjelaskan mengapa dalam

ayat lainnya (yakni, Surah Al-"Ankabut [29]: 39 dan Surah Chafir [40]: 24) kisah

Qarun disejajarkan dengan Fir'aun, si pendosa besar.
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» |stilah ‘'ushbah berarti rombongan yang terdiri dari 10 orang atau lebih (hingga 40):
karena di sini istilah tersebut digunakan secara metonimia, yang menunjukkan
beratnya beban yang dibawa, sebaiknya istilah itu diterjemahkan seperti di atas.

Nomina mafatih adalah bentuk jamak baik dari kata miftah atau miftah (“kunci”)
maupun maftah (“sesuatu yang terkunci’, yakni “timbunan kekayaan” atau “peti
harta”), dimana arti yang disebutkan terakhir inilah yang jelas-jelas dimaksud dalam
konteks ini.

Surah Al-Qasas Ayat 77

- - o

A Gl WS Gl 5= (e Sl Gl Y5552 Y1 I S I g &
Spandall S Y A \u\ uéﬂ\@sms\@yfdm

wabtagi fima atakallahud-daral-akhirata wa |a tansa nasibaka minad-dun-ya wa
ahsing kama ahsanallahu ilaika wa |a tabgil-fasada fil-ard, innallaha la
yuhibbul-mufsidin

77. Sebaliknya, carilah melalui apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu itu
(kebaikan) kehidupan akhirat* tanpa, pada saat yang sama, melupakan bagianmu
sendiri [yang sah] di dunia ini;*” dan berbuat baiklah [kepada orang lain]
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu; dan janganlah berusaha
menyebarkan kerusakan di muka bumi: sebab, sungguh, Allah tidak mencintai
orang-orang yang menyebarkan kerusakan!”

* Yakni, dengan membelanjakannya untuk bersedekah dan untuk kebaikan.

” Lit., “dan jangan lupa ...", dst.: sebuah seruan untuk bersikap dermawan dan, pada
saat yang sama, untuk menganut sikap pertengahan (bdk. Surah Al-Bagarah [2]:
143—"Kami telah menetapkan kalian menjadi umat pertengahan”).

Surah Al-Qasas Ayat 78
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gala innama utituhu “ala ‘ilmin ‘indT, a wa lam ya’lam annallaha gad ahlaka ming
gablihT minal-quruni man huwa asyaddu min-hu quwwataw wa ak$aru jam’'a, wa
la yus-alu ‘an Zzunubihimul-mujrimun

78. Dia (Qarun) menjawab, “[Kekayaan] ini telah diberikan kepadaku berkat
pengetahuan yang ada padaku sematal”

Tidakkah dia mengetahui bahwa Allah telah menghancurkan [orang-orang
sombong dari] banyak generasi sebelum (masa)-nya—orang-orang yang lebih
besar kekuasaannya daripada dia dan lebih banyak menumpuk harta?

Akan tetapi, orang yang tenggelam dalam dosa seperti itu tidak dapat ditanya
mengenai dosa-dosa mereka ....*”

* Yakni, “sebagai hasil dari pengalaman, kelihaian, dan kemampuanku sendiri”
(bdk. Surah Az-Zumar [39]: 49 dan catatan no. 55 yang terkait).

* Dengan jelas menunjukkan bahwa “orang-orang yang tenggelam dalam dosa
seperti itu” (al-mujrimun) biasanya tidak dapat melihat kekeliruannya sendiri dan,
karena itu, tidak menghiraukan peringatan.

Surah Al-Qasas Ayat 79
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fa kharaja ‘ala gaumih fT zinatih, qalallaZzina yuridunal-hayatad-dun-ya ya laita
lana misla ma utiya garunu innahu lazu hazzin ‘azim

79. Kemudian, dia pergi ke luar di hadapan kaumnya dengan segala kemegahannya;
[dan] orang-orang yang hanya memperhatikan kehidupan dunia ini berkata, “Andai
saja kita memiliki seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun! Sungguh, dia telah
dianugerahi keberuntungan dan kekayaan yang sangat besar!”
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Surah Al-Qasas Ayat 80
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wa qalallazina utul-‘ilma wailakum Sawabullahi khairul liman @mana wa ‘amila
saliha, wa |a yulaggaha illas-sabirun

80. Akan tetapi, orang-orang yang telah diberi pengetahuan sejati berkata,
“Celakalah kalian! Nilai dalam pandangan Allah® teramat jauh lebih baik bagi orang
yang meraih iman dan melakukan apa yang benar: akan tetapi, tiada seorang pun,
kecuali orang-orang yang bersabar dalam menghadapi kesusahan, yang dapat
meraih [nikmat] ini.”

© Lit., “imbalan pahala (dari) Allah”, dengan kata lain, “nilai keuntungan ruhani”.

Surah Al-Qasas Ayat 81
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fa khasafna bihT wa bidarihil-ard, fa ma kana lahu min frratiy yansurunahu min
dunillahi wa ma kana minal-muntasirin

81. Dan kemudian, Kami jadikan bumi menelannya (Qarun) dan tempat tinggalnya;
dan dia tidak memiliki seorang pun atau apa pun yang menolongnya terhadap Allah,
dan tidak pula dia termasuk orang yang dapat menolong dirinya sendiri.”

o Lit., “dia tidak mempunyai pasukan apa pun untuk menolongnya ...", dan
seterusnya. Qarun “ditelan bumi” boleh jadi merupakan suatu kiasan bagi
sirnanya—karena sebab-sebab apa pun segala kekayaan duniawinya secara
katastropik dan tanpa dapat diramalkan sebelumnya serta, dengan demikian,
hilangnya kemegahan yang dahulu dia nikmati.




Surah Al-Qasas Ayat 82
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wa asbahallazina tamannau makanahu bil-amsi yaquluna waika'annallaha
yabsutur-rizqa limay yasya'u min ‘ibadihT wa yaqdir, lau 1a am mannallahu “alaina
lakhasafa bina, waika'annahu la yuflihul-kafirun

82. Dan, pada hari berikutnya, orang-orang yang kemarin amat merindukan
kedudukan Qarun berseru, “Aduhai malangnya, [karena kita tidak sadar] bahwa
sungguh Allah [sajalah] yang menganugerahkan rezeki yang melimpah, atau
memberikannya dalam jumlah yang sedikit, kepada siapa saja yang Dia kehendaki di
antara makhluk-Nyal! Jika saja Allah tidak berbelas kasih kepada kita, Dia dapat
menjadikan [bumi ini] menelan kita juga! Aduhai malangnya, [karena kita telah lupal
bahwa orang-orang yang mengingkari kebenaran tidak akan meraih kebahagiaan.’

Surah Al-Qasas Ayat 83
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tilkad-darul-akhiratu naj'aluha lillazina la yuriduna ‘uluwwan fil-ardi wa |a fasada,
wal-"aqgibatu lil-muttaqin

83. Adapun mengenai kehidupan [yang bahagial di akhirat, Kami [hanya] akan
menganugerahkannya kepada orang-orang yang tidak menyombongkan diri di
muka bumi, dan tidak pula menyebarkan kerusakan: sebab, masa depan itu milik
orang-orang yang sadar akan Allah.*

” Anak kalimat terakhir ini menjelaskan bahwa agar memperoleh nilai ruhani, sikap
“tidak mencari” kemuliaan duniawi atau tenggelam dalam harta benda yang
merusak akhlak harus merupakan hasil dari suatu pilihan moral yang sadar semata,
bukan karena tidak acuh atau karena tidak ada kesempatan.




Surah Al-Qasas Ayat 84
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man ja‘a bil-hasanati fa lahu khairum min-h&, wa man ja‘a bis-sayyiati fa la
yujzallaZzina ‘amilus-sayyi‘ati illa ma kanu ya'malun

84. Siapa pun yang datang [ke hadapan Allah] dengan suatu perbuatan baik akan
memperoleh kebaikan [yang lebih banyak] darinya;* adapun orang yang datang
dengan suatu perbuatan jahat—[ketahuilah bahwa] mereka yang berbuat jahat tidak
akan diberi balasan melebihi apa yang [serupa dengan yang] telah mereka
kerjakan.*

> Lihat catatan no. 79 tentang frasa yang sama yang tercantum dalam Surah
An-Naml [27]: 89.

» Bdk. Surah Al-An’am [6]: 160 dan catatannya (no. 162).

Surah Al-Qasas Ayat 85
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innallazT farada ‘alaikal-qur-ana laradduka ila ma’'ad, qul rabbt a'lamu man ja‘a
bil-huda wa man huwa f1 dalalim mubin

85. SESUNGGUHNYA, [wahai orang beriman,] Dia yang telah menetapkan Al-Quran
ini dengan ketentuan-ketentuan yang jelas, dengan menjadikannya

mengikatmu,” pasti akan mengembalikanmu lagi [dari kematian] menuju suatu
kehidupan yang baru.*

Katakanlah [kepada orang-orang yang menolak kebenaran]: “Pemeliharaku paling
mengetahui siapa yang diberi petunjuk dengan benar” dan siapa yang nyata-nyata
tersesat dalam kesalahan!”
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> Menurut Mujahid (seperti dikutip Al-Thabari), ungkapan faradha ‘alaika hampir
sinonim dengan athaka, “Dia telah memberikan-(nya) kepadamu”. Namun, hal ini
hanya menguraikan satu bagian dari ungkapan yang kompleks di atas yang di sini,
menurut saya, memiliki suatu makna yang mirip dengan makna

kata faradhnaha (“telah Kami tetapkan dengan kata-kata yang lugas”) yang terdapat
dalam ayat pertama Surah An-Nur [24] dan dijelaskan dalam catatannya yang
terkait (no. 1). Dalam konteks ayat ini, partikel ‘alaika (“padamu”), dengan akhiran
pronominalnya, memberikan kepada anak kalimat di atas makna tambahan
tentang kewajiban moral orang-orang yang menerima pesan Al-Quran agar
menyesuaikan jalan hidupnya dengan ajaran-ajaran Al-Quran; karena itulah saya
menerjemahkan frasa tersebut secara majemuk.

* Istilah ma’ad secara harfiah berarti “suatu tempat [atau ‘keadaan’] yang
kepadanya seseorang kembali” dan, secara figuratif, “tujuan akhir” atau “keadaan
terakhir” manusia; dalam konteks ayat ini, istilah ini jelas sinonim dengan
“kehidupan akhirat”. Begitulah kebanyakan mufasir klasik menafsirkan ungkapan di
atas. Akan tetapi, berdasarkan asumsi yang tidak jelas yang mengatakan bahwa ayat
ini ditujukan secara khusus kepada Nabi, beberapa mufasir cenderung berpendapat
bahwa nomina ma'ad di sini memiliki konotasi fisik murni dan

khusus—"suatu tempat kembali"—yang diduga merujuk pada janji Allah kepada
Rasul-Nya (yang diberikan selama atau setelah Nabi hijrah dari Makkah ke
Madinah), bahwa suatu hari dia akan kembali ke kota kelahirannya sebagai
pemenang. Namun, menurut pendapat saya, ayat tersebut memiliki makna yang
lebih dalam, yang tidak terkait dengan suatu tempat atau tonggak tertentu apa pun
dalam sejarah: ayat ini ditujukan kepada setiap orang beriman dan menjanjikan
tidak hanya kesinambungan hidup setelah kematian jasad, tetapi juga menjanjikan
suatu kelahiran-ulang ruhani di dunia ini kepada siapa saja yang membuka hatinya
terhadap pesan-pesan Al-Quran dan kemudian menganggap pesan itu mengikat
dirinya.

7 Lit., “siapa yang datang dengan petunjuk”.

Surah Al-Qasas Ayat 86
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wa ma kunta tarju ay yulqa ilaikal-kitabu illa rahmatam mir rabbika fa 1a takunanna
zahitral lil-kafirin

86. Kini, [adapun mengenai dirimu sendiri, wahai orang beriman,] engkau tidak
pernah dapat meramalkan® bahwa kitab Ilahi ini [suatu hari] akan diberikan
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kepadamu: akan tetapi, [ia benar-benar datang kepadamu] berkat rahmat
Pemeliharamu.

Karena itu, janganlah sekali-kali engkau mendukung orang-orang yang mengingkari
kebenaran [petunjuk Ilahil.

* Lit., “berharap” atau “menduga”.

Surah Al-Qasas Ayat 87
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wa la yasuddunnaka ‘an ayatillahi ba'da iz unzilat ilaika wad'u ila rabbika wa la
takunanna minal-musyrikin

87. dan janganlah sekali-kali engkau biarkan mereka memalingkanmu dari
pesan-pesan Allah sesudah pesan-pesan itu diturunkan kepadamu:
alih-alih,” serulah [semua manusia] kepada Pemeliharamu.

Dan, janganlah sekali-kali engkau menjadi salah satu di antara orang-orang yang
menisbahkan ketuhanan kepada apa pun selain Dia,

» Lit., “dan”.

Surah Al-Qasas Ayat 88
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wa la tad’'u ma‘allahi ilahan akhar, 1a ilaha illa huw, kullu syai‘in halikun illa waj-hah,
lahul-hukmu wa ilaihi turja’un

88. dan janganlah menyeru tuhan apa pun di samping Allah.



Tiada tuhan kecuali Dia. Segala sesuatu pasti akan binasa, kecuali Diri-Nya [yang
kekal].> Di sisi-Nya-lah terletak segala keputusan dan kepada-Nya-lah kalian
semua akan dikembalikan.



